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Background: Problems in the respiratory tract are caused 

by a new variant of the Coronavirus Severe Acute 

Respiratory Syndrome Disease or known as Covid-19. 

This virus spreads from human to human rapidly. then all 

related parties are increasingly urged to take action in 

carrying out early detection of infections and preventing 

the spread of Covid-19 from occurring in order to reduce 

the number of Covid-19 cases. Purpose: This study aims 

to determine the relationship between the level of 

knowledge and behavioral efforts to prevent the 

transmission of Covid-19 in Posyandu Cadres. Methods: 

This type of research is descriptive with a cross sectional 

approach. The sample of this research is 50 Posyandu 

Cadres in Krajan Glundengan District Wuluhan-Jember. 

Results: The majority of respondents' knowledge levels 

are in the good category, the majority of posyandu cadres' 

behavior in efforts to prevent Covid-19 is in the positive 

category. The results of Fisher's test analysis with a P 

Value of 0.040 means that there is a relationship between 

the level of knowledge and efforts to prevent Covid-19 

behavior in Posyandu Cadres. Conclusion: The better 

the level of knowledge of posyandu cadres about Covid-

19, the more positive the efforts to prevent Covid-19 

behavior. 
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I. INTRODUCTION  

Masalah kesehatan pada saluran 
pernafasan yang berasal dari Wuhan 
(Hubei) dan menjadi trending topik di 
akhir tahun tahun 2019. Sumber 

penularan berfokus pada masalah 
gangguan pada saluran pernafasan. 
Dalam wktu singkat yaitu kurang dari satu 
bulan, masalah ini telah menyebar di 
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berbagai provinsi lain seperti thailand, 
China, korea Selatan dan, Jepang  (Ren 
et al., 2020; Rothan & Byrareddy, 2020). 
Setelah dilakukan penelitian didapatkan 
hasil bahwa masalah pada saluran 
pernafasan tersebut disebabkan oleh 
Coronavirus varian baru dari virus Severe 
Acute Respiratory Syndrome Disease 
atau dikenal dengan Covid-19. Virus ini 
dapat menular dari manusia ke manusia 
(Galleguillos et al., 2014). 

Berdasarkan data Gugus Tugas Covid-19 
Republik Indonesia, per tanggal 29 Juli 
2021, jumlah pasien total positif Covid -19 
di dunia mencapai 197.299.001 orang, 
yang diakumulasikan dari pasien positif 
dirawat, pasien positif sembuh, serta 
pasien positif meninggal. Di Indonesia, 
total pasien positif Covid-19 sebesar 
558.000 orang, dengan pasien sembuh 
sebesar 463.000 orang dan pasien 
meninggal sebear 17.355 orang. Provinsi 
Jawa Timur telah menempati posisi ke-2 
di Indonesia dalam jumlah pasien yaitu 
sebesar 4.269.740 orang, sedangkan 
Kota Jember menduduki posisi ke-5 di 
Provinsi Jawa Timur dalam jumlah pasien 
positif Covid-19, yaitu sebesar 400.312 
orang. Secara spesifik, dengan pasien 
sembuh sebesar 370.420 orang dan 
pasien meninggal sebesar 29.758 orang 
(Gugus Tugas Covid-19, 2021). 
Berdasarkan data tersebut, maka semua 
pihak terkait, baik pemerintah ataupun 
masyarakat, semakin terdesak untuk 
segera mengambil tindakan dalam 
melakukan deteksi dini infeksi serta 
mencegah penyebaran Covid-19 terjadi 
guna menurunkan jumlah kasus Covid-
19. 

Berdasarkan bukti ilmiah, Covid-19 dapat 
menular dari manusia ke manusia melalui 
percikan bersin/ batuk (droplet), tidak 
melalui udara. Droplet yang terdapat di 
udara selanjutnya kemungkinan besar 
dapat terhirup oleh orang lain di dekatnya 
yang tidak terinfeksi Covid-19 melalui 
hidung ataupun mulut yang tidak memai 
pelindung. Droplet yang sudah memasuki 

hidung/ mulut selanjutnya masuk 
menembus paru-paru dan kemudian 
terjadilah proses infeksi pada manusia 
yang sehat berlanjut (Shereen et al., 
2020; Wei et al., 2020). Secara klinis, 
tanda dan gejala adanya infeksi virus 
SARS-CoV-2 pada manusia ditandai dari 
adanya asimtomatik hingga adanya 
pneumonia yang sangat berat, dengan 
sindrom akut berupa gangguan 
pernapasan, kegagalan multiorgan dan 
syok septik, yang berujung pada 
kematian (Guan et al., 2020). Hal tersebut 
dapat meningkatkan ancaman di masa 
pandemi Covid-19 sehingga angka kasus 
Covid-19 di masyarakat menjadi terus 
bertambah. Orang yang paling berisiko 
tertular penyakit ini adalah orang yang 
kontak erat dengan pasien Covid-19 
termasuk yang merawat pasien Covid-19.  

Pencegahan adalah salah satu upaya 
yang dapat dilakukan agar dampak 
pandemi Covid-19 segera berakhir. 
selain vaksin sebagai metode yang 
dianggap efektif untuk mencegah 
penyebaran Covid-19. Upaya perilaku 
pencegahan yang dapat dilakukan 
adalah dengan menghindari terpapar 
virus Covid-19 dengan menerapkan 
PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat). 

Upaya pencegahan nyata yang dilakukan 
oleh pemerintah berkaitan dengan PHBS, 
harapannya mampu mengurangi jumlah 
kasus Covid-19, sehingga kondisi 
pandemi dapat segera berakhir dan 
masyarakat mampu beraktivitas tanpa 
kekhawatiran terpapar Covid-19. Dengan 
latar belakang fenomena tersebut penulis 
menyusun pertanyaan penelitian yang 
akan digunakan pada penelitian ini, yaitu 
“Bagaimanakah Hubungan Tingkat 
Pengetahuan dengan Upaya Perilaku 
Pencegahan Penularan Covid-19 pada 
Kader Posyandu Di Dusun Krajan Desa 
Glundengan Kecamatan Wuluhan 
Kabupaten Jember?”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara tingkat pengetahuan dengan 
upaya perilaku pencegahan penularan 
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Covid-19 pada Kader Posyandu Di 
Dusun Krajan Desa Glundengan 
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. 
Tujuan Khusus dalam penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi tingkat 
pengetahuan tentang Covid-19 pada 
Kader Posyandu, mengidentifikasi upaya 
perilaku pencegahan penularan Covid-19 
pada Kader Posyandu, dan menganalisis 
hubungan antara tingkat pengetahuan 
dengan upaya perilaku pencegahan 
penularan Covid-19 pada Kader 
Posyandu Di Dusun Krajan Desa 
Glundengan Kecamatan Wuluhan 
Kabupaten Jember. 

 

II. METHODS 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 
deskriptif dengan pendekatan Cross 
Sectional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah Kader Posyandu di Dusun Krajan 
Desa Glundengan Kecamatan Wuluhan – 
Jember. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini adalah 50 responden. Kriteria Inklusi 
dalam penelitian adalah Kader Posyandu 
yang ada di wilayah kerja Posyandu 
Dusun Krajan Desa Glundengan 
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember 
dan Kader Posyandu yang aktiv dalam 
kegiatan. Kriteria Eksklusi penelitian ini 
terdiri dari: responden yang sakit pada 
saat dilakukan penelitian, responden 
yang tidak masuk pada saat dilakukan 
penelitian, dan responden yang 
mengundurkan diri dari penelitian. 
Penelitian dilakukan di wilayah kerja 
Posyandu Dusun Krajan Desa 
Glundengan Kecamatan Wuluhan 
Kabupaten Jember.  

Instrumen telah dilakukan analisis uji 
validitas dan realibilitas dengan tingkat 
kepercayaan 0.05 menggunakan 30 

sampel. Uji validitas dilakukan dengan uji 
pearson product moment dengan nilai r 
hitung seluruh item pertanyaan lebih 
besar dari r tabel (0,294). Uji reliabilitas 
kuesioner variabel independent dan 
variabel dependent memiliki nilai 
croanbach alpha lebih besar dari 0,6. 
Analisis penelitian menggunakan uji 
fisher dengan nilai PValue < 0,05 yaitu 
memilki nilai p Value 0.04 dengan arah 
saling mempengaruhi artinya terdapat 
hubungan antara tingkat pengetahuan 
dengan upaya perilaku pencegahan 
Covid-19 pada Kader Posyandu Dusun 
Krajan Desa Glundengan Kecamatan 
Wuluhan. Penelitian ini mendapatkan 
sertifikat laik etik dari KEPK Universitas 
Jember NO. 
1417/UN25.8/KEPK/DL/2021. 

 

III. RESULT 

Karakteristik responden terdiri dari data 
demografi, yaitu: nama inisial, usia, dan 
pekerjaan. 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil 
bahwa rata-rata usia responden dalam 
penelitan adalah 38 tahun dengan usia 
paling rendah adalah usia 35 tahun dan 
usia paling tinggi adalah usia 41 tahun. 
Data usia yang diadapatkan telah melalui 
uji normalitas dan data yang diolah dalam 
kategori normal. 

Tabel 2 menjelaskan bahwa mayoritas 
tingkat pendidikan responden dalam 
penelitian adalah SD (Sekolah Dasar) 
dengan jumlah 20 responden (40, 0%). 
Jenis pekerjaan   responden mayoritas 
adalah Ibu Rumah Tangga dengan 
jumlah 37 responden (74,0 %). 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

  
Table 1 Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
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Usia Rerata IK 95% 

Usia Responden 38 35-41 

 

Table 2 Karakteristik Responden berdasarkan pendidikan dan pekerjaan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Pendidikan   

 SD 20 40,0 % 

 SMP 18 36, 0 % 

 SMA 8 16, 0 % 

 PT 4 8, 0 % 

 TOTAL 50 100, 0 % 

Pekerjaan   

 Wiraswasta 11 22,0 % 

 Petani 2 4,0 % 

 Ibu Rumah Tangga 37 74, 0% 

 Total 50 100, 0 % 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Variabel Tingkat Pengetahuan 

Indikator 
Baik Cukup 

f % f % 

Tingkat 

Pengetahuan 

48 96,0 2 4,0 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Variabel Perilaku pencegahan Covid-19 

Indikator 
Positif Negatif 

f % f % 

Perilaku 49 98,0 1 2,0 

 

Tabel 5 Hasil Analisis Tingkat Pengetahuan dengan Upaya Perilaku pencegahan COVID-19 

 
Upaya Perilaku pencegahan COVID-19 

P Value 
Positif Negatif 

Tingkat pengetahuan 
Baik 48 (98%) 0 (0%) 

0,040 
Cukup 1 (2%) 1 (100%) 

Total  49 1 50 (100%) 

 

Tabel 3 menjelaskan bahwa tingkat 
pengetahuan Responden dalam 
penelitian mayoritas memiliki tingkat 
pengetahuan dalam kategori baik yairu 
sebanyak 48 reesponden dengan 
persentase 96,0 %, dan hanya 2 
responden yang memiliki tingkat 
pengetahuan cukup dengan jumlah 2 
responden dengan persentase 4,0 %.  

Tidak didapatkan tingkat pengetahuan 
responden dalam kategori buruk. 

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan hasil 
bahwa mayoritas perilaku kader 
posyandu selaku respon dalam penelitian 
ini dalam hal perilaku pencegahan Covid-
19 dalam ketgori positif sebanyak 49 
responden (98,0%), dan hanya terdapat 1 
responden dengan persentase 2,0 % 
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yang memiliki perilaku negatif dalam 
pencegahan Covid-19.  

Tabel 5 menjelaskan bahwa tingkat 
pengetahuan responden dengan perilaku 
pencegahan Covid-19 memiliki linieritas 
karena dengan tingkat pengetahuan 
dalam kategori baik responden memiliki 
perilaku pencegahan Covid-19 dengan 
kategori positif yaitu sebanyak 48 
responden (98,0%) dan tidak ada yang 
memilki perilaku pencegahan Covid-19 
dengan kategori negatif. Berdasarkan 
tabel tersebut, didapatkan hasil bahwa uji 
yg dilakukan adalah uji Fisher karena 
tidak memenuhi syarat untuk uji Chi-
Square dikarenakan terdapat sell lebih 
dari 1 yang memiliki nilai kurang dari 5. 
Nilai P value yang didapatkan adalah 
0,040 dengan arah saling mempengaruhi 
artinya terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan perilaku 
pencegahan Covid-19 pada Kader 
Posyandu Dusun Krajan Desa 
Glundengan Kecamatan Wuluhan 
Kabupaten Jember. 

 

IV. DISCUSSION 

Pengetahuan dapat meningkat dari 
adanya proses pembelajaran yang 
mampu untuk menumbuhkan keyakinan 
dan mempengaruhi seseorang untuk 
mengambil keputusan. Menurut Darotin & 
Fatarona (2022), pengetahuan 
seseorang yang harus  diluruskan dan 
perilaku masyarakat yang cenderung 
negatif dapat meningkat melalui kegiatan 
pembelajaran oleh pihak–pihak yang 
berwenang. Setelah seseorang 
mendapatkan informasi, maka dapat 
mengambil keputusan. Seseorang yang 
mendapat informasi tentang Covid-19, 
maka akan mampu untuk memutuskan 
harus berperilaku terhadap Covid 19 
tersebut.. Sebagai upaya perilaku 
pencegahan penularan Covid-19 pada 
kader Posyandu di Dusun Krajan Desa 
Glundengan Kecamatan Wuluhan, 
beberapa hal yang dapat dilakukan 

adalah mencuci tangan 6 langkah, 
melakukan etika batuk sesuai protokol 
kesehatan, menjaga jarak dengan orang 
lain setiap beraktivitas, dan 
menggunakan masker (Lauer et al., 
2020; Rothan & Byrareddy, 2020; Wu & 
McGoogan, 2020).  

Kader Posyandu memegang peran 
penting dan memiliki kesempatan untuk 
berinteraksi dengan masyarakat 
terutama dalam memberikan fasilitas 
kesehatan primer (Widarti et al., 2019). 
Dari data didapatkan bahwa tingkat 
pengetahuan kader pasyandu mayoritas 
dalam kategori baik (96,0%). Data 
pendukung terkait tingkat pengetahuan 
adalah pendidikan.  Dimana tingkat 
pendidikan Kader Posyandu mayoritas 
adalah dengan pendidikan Sekolah 
Dasar (40,0%). Dari data tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan tidak sepenuhnya 
mempengaruhi tingkat pengetahuan 
Kader Posyandu. Adanya sosial 
distancing pada masa pandemi Covid-19, 
media sosial sebagai pemberi informasi 
menjadi langkah utama untuk 
meningkatkan pengetahuan Kader 
Posyandu. Selain media sosial, media 
yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan pengetahuan antara lain: 
media visual berupa e-leaflet, video 
ataupun berupa Media Audio diantaranya 
podcast. Dalam hal ini video memberi 
informasi yang lebih optimal (Roter et al., 
2004).  Berdasarkan survei global, upaya 
meningkatkan pengetahuan dapat 
dilakukan memalui media sosial berupa 
youtube dan WhatsApp 
(DATAREPORTAL, 2020). Setelah 
evaluasi kegiatan dilakukan, perlu 
adanya upaya tindak lanjut seperti 
promosi kesehatan secara daring 
sehingga tidak dibatasi oleh ruang dan 
waktu karna adanya protokol kesehatan 
seperti Social Distancing. Evaluasi yang 
diharapkan dalam jangka panjang adalah 
diharapkan kader posyandu memiliki 
pemahaman yang semakin meningkat 
dengan adanya metode promosi 
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kesehatan yang diterapkan. Upaya 
perilaku pencegahan penularan Covid-19 
pada kader Posyandu di Dusun Krajan 
Desa Glundengan Kecamatan Wuluhan, 
didapatkan hasil mayoritas memiliki 
katogori positif (98%). Perilaku tersebut 
meliputi mencuci tangan 6 langkah, 
melakukan etika batuk sesuai protokol 
kesehatan, menjaga jarak dengan orang 
lain setiap beraktivitas, dan 
menggunakan masker. Sesuai dengan 
Permenkes No. 27 (2017), mencuci 
tangan hendaknya dilakukan 
menggunakan sabun dengan air yang 
mengalir atau hand sanitizer dalam waktu 
40-60 detik dapat membunuh virus yang 
ada pada permukaan tangan. Social 
distancing seyogyanya dapat dilakukan 
dengan optimal sebagai upaya 
pencegahan penularan Covid-19. WHO 
merekomendasikan social distansing 
lebih dari 1 m dari jarak orang lain. 
Sedangkan menurut beberapa ahli 
kesehatan menyarankan setidaknya 2 m 
dari jarak orang lain  (Tracy et al., 2020). 
Kedispinan merupakan kunci utama 
sebagai upaya pencegahan penulran 
Covid-19. Harapannya wabah pandemi 
Covid-19 segera berakhir. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
hasil terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan upaya perilaku 
pencegahan penularan Covid-19 pada 
kader Posyandu di Dusun Krajan Desa 
Glundengan Kecamatan Wuluhan, hal ini 
didapatkan melalui  Fisher Exact Test 
karena tidak memenuhi syarat untuk uji 
Chi-Square dikarenakan terdapat sell 
lebih dari 1 yang memiliki nilai kurang dari 
5. Nilai P Value yang didapatkan adalah 
0,040. Dari data tersebut dapat diketahui 
dengan semakin meningkatnya tingkat 
pengetahuan maka akan semakin positif 
upaya perilaku pencegahan penularan 
Covid-19. Responden dengan tingkat 
pengetahuan baik sebagian besar 
memiliki upaya perilaku pencegahan 
penularan Covid-19 yang baik. Perilaku 
yang didukung oleh pengetahuan  akan 
lebih konsisten penerapannya dibanding 

dengan perilaku yang tidak didukung oleh 
pengetahuan (Sihombing et al., 2020). 
Ungkapan tersebut didukung oleh Afiati 
et al., (2017), tingkat pengetahuan yang 
baik menjadikan seseorang menaruh 
perhatian lebih terhadap suatu perilaku 
tertentu.  

 

V. CONCLUSION 

Tingkat pengetahuan tentang Covid-19 
pada Kader Posyandu di Dusun Krajan 
Posyandu di Dusun Krajan Desa 
Glundengan Kecamatan Wuluhan 
Kabupaten Jember dalam penelitian ini 
sebagian besar dalam kategori baik. 
Upaya prilaku kader posyandu selaku 
responden dalam penelitian ini sebagian 
besar dalam hal perilaku pencegahan 
Covid-19 dalam ketgori positif. Dari hasil 
tersebut maka didapatkan hasil analisi 
yaitu terdapat hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan perilaku 
pencegahan Covid-19 pada Kader 
Posyandu Dusun Krajan Desa 
Glundengan Kecamatan Wuluhan 
Kabupaten Jember.  
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